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ABSTRAK 

Program pembelajaran bahasa berbasis komunitas telah diakui sebagai alternatif yang efektif 

terhadap metode pembelajaran formal, dengan memanfaatkan lingkungan sosial dan budaya 

peserta didik. Hasil analisis menunjukkan bahwa program ini secara signifikan 

meningkatkan kemampuan berbahasa peserta, terutama dalam kemampuan berbicara dan 

mendengarkan. Motivasi dan keterlibatan peserta juga cenderung lebih tinggi dalam program 

berbasis komunitas, karena pendekatan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari dan 

dukungan sosial yang kuat. Selain itu, program yang mengintegrasikan konteks lokal dan 

budaya peserta menunjukkan hasil yang lebih efektif. Namun, beberapa tantangan tetap ada, 

termasuk keterbatasan sumber daya dan kebutuhan akan fasilitator yang terlatih. Tujuan dari 

penelitian ini untuk menganalisis efektivitas program pembelajaran bahasa berbasis 

komunitas melalui metode studi literatur. Penelitian ini menyimpulkan bahwa program 

pembelajaran bahasa berbasis komunitas memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

kemampuan berbahasa dan kesejahteraan sosial peserta, asalkan tantangan-tantangan 

tersebut dapat diatasi melalui pendekatan yang inovatif dan berkelanjutan. Temuan ini 

memberikan wawasan berharga bagi pengembangan dan peningkatan program 

pembelajaran bahasa berbasis komunitas di masa mendatang. 

Kata Kunci: Bahasa, Komunitas, Pembelajaran 

 

PENDAHULUAN  

Bahasa Inggris telah menjadi alat komunikasi yang sangat vital di seluruh dunia 

karena posisinya sebagai bahasa internasional dan bahasa teknologi (Faridatuunnisa, 

2020). Pembelajaran bahasa berbasis komunitas telah menjadi semakin populer 

sebagai alternatif dari metode pembelajaran formal di sekolah dan lembaga 

pendidikan lainnya. Program ini menawarkan pendekatan yang lebih personal dan 

kontekstual dalam mengajar bahasa, dengan memanfaatkan lingkungan sosial dan 

budaya peserta didik. Sebagai respons terhadap kebutuhan masyarakat yang 

beragam, program pembelajaran bahasa berbasis komunitas bertujuan untuk 
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menyediakan akses yang lebih mudah dan inklusif bagi semua anggota Masyarakat 

(Saraka, 2020).  

Efektivitas program pembelajaran bahasa berbasis komunitas dapat diukur 

melalui berbagai indikator, seperti peningkatan kemampuan berbahasa, partisipasi 

dan keterlibatan peserta, serta dampak sosial yang dihasilkan (Lindawati et al., 2018). 

Evaluasi terhadap indikator-indikator ini penting untuk memastikan bahwa program 

tersebut memberikan manfaat yang nyata dan berkelanjutan bagi para peserta. Selain 

itu, analisis efektivitas juga membantu dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mendukung atau menghambat keberhasilan program, sehingga dapat dilakukan 

perbaikan dan pengembangan lebih lanjut (Umiyati & Widayanti, 2022). 

Salah satu keunggulan utama dari program pembelajaran bahasa berbasis 

komunitas adalah pendekatan yang lebih fleksibel dan kontekstual (Pratiwi, 2024). 

Program ini sering kali memanfaatkan sumber daya lokal, seperti relawan dari 

komunitas setempat, materi pembelajaran yang relevan dengan budaya lokal, dan 

kegiatan yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari peserta. Dengan demikian, 

pembelajaran bahasa menjadi lebih relevan dan menarik, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta. 

Keberhasilan program ini juga sangat bergantung pada berbagai faktor, 

termasuk kualitas fasilitator, dukungan dari komunitas, serta ketersediaan sumber 

daya yang memadai. Fasilitator yang kompeten dan berpengalaman memainkan 

peran kunci menciptakan suasana di mana peserta didik merasa nyaman, termotivasi, 

dan didorong untuk belajar (Selamat et al., 2022). Sementara itu, dukungan dari 

komunitas, baik dalam bentuk partisipasi aktif maupun dukungan moral, juga 

penting untuk memastikan keberlanjutan program. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas program pembelajaran 

bahasa berbasis komunitas dengan mengkaji berbagai aspek yang mempengaruhinya. 

Melalui pendekatan kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini akan mengevaluasi 

dampak program terhadap kemampuan berbahasa peserta, serta mengidentifikasi 
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tantangan dan peluang yang dihadapi dalam implementasi program. Diharapkan 

bahwa hasil analisis ini akan memberikan wawasan yang berguna bagi 

pengembangan dan peningkatan program pembelajaran bahasa berbasis komunitas 

di masa mendatang. 

Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas program, kita 

dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran bahasa dalam konteks komunitas (E. D. P. Sari et al., 2022). Selain itu, 

temuan dari penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

literatur akademik di bidang pembelajaran bahasa, serta memberikan rekomendasi 

praktis bagi para pengelola program dan pembuat kebijakan. Melalui upaya bersama, 

kita dapat memastikan bahwa setiap anggota masyarakat memiliki kesempatan untuk 

belajar dan menguasai bahasa, yang pada akhirnya akan memperkuat ikatan sosial 

dan meningkatkan kesejahteraan komunitas secara keseluruhan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk menganalisis 

efektivitas program pembelajaran bahasa berbasis komunitas. Studi literatur 

merupakan metode yang melibatkan pengumpulan dan penelaahan berbagai sumber 

tertulis yang relevan dengan topik penelitian, seperti buku, artikel jurnal, laporan 

penelitian, serta dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan. Metode ini dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 

tentang topik yang diteliti melalui analisis kritis terhadap berbagai perspektif dan 

temuan yang telah ada. 

Analisis literatur dilakukan dengan pendekatan kualitatif, di mana data yang 

diperoleh dari berbagai sumber dibandingkan dan dikontraskan untuk 

mengidentifikasi pola, tema, dan tren yang muncul. Peneliti juga mengevaluasi 

metode dan hasil dari studi-studi sebelumnya untuk menentukan sejauh mana 

temuan-temuan tersebut dapat digeneralisasikan dan diaplikasikan dalam konteks 
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yang berbeda. Selain itu, analisis juga difokuskan pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan dan tantangan yang dihadapi dalam implementasi 

program pembelajaran bahasa berbasis komunitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari analisis literatur yang dilakukan, beberapa temuan kunci terkait efektivitas 

program pembelajaran bahasa berbasis komunitas dapat diidentifikasi. Pertama, banyak 

studi menunjukkan bahwa peserta program ini mengalami peningkatan signifikan dalam 

kemampuan berbahasa. Peningkatan ini terutama terlihat dalam kemampuan berbicara dan 

mendengarkan, yang sering kali menjadi fokus utama dalam pendekatan berbasis komunitas 

(I. F. Sari, 2022). Program ini membantu peserta untuk lebih percaya diri dalam menggunakan 

bahasa target dalam situasi sehari-hari. Kedua, motivasi dan keterlibatan peserta cenderung 

meningkat dalam program pembelajaran bahasa berbasis komunitas. Kegiatan pembelajaran 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari dan interaksi sosial yang intens dalam komunitas 

memberikan dorongan tambahan bagi peserta untuk terus belajar (Kusuma & Adyani, 2016).  

Ketiga, dukungan sosial dan emosional yang diberikan oleh komunitas merupakan 

faktor penting dalam keberhasilan program (Susanto & Mubarak, 2020). Lingkungan belajar 

yang suportif dan kolaboratif membantu peserta merasa lebih percaya diri dan termotivasi 

untuk belajar. Dukungan ini bisa datang dari fasilitator, anggota komunitas, atau sesama 

peserta, yang semuanya berkontribusi pada pengalaman belajar yang positif. Keempat, 

program yang mengintegrasikan konteks lokal dan budaya peserta menunjukkan hasil yang 

lebih efektif (Naibaho et al., 2018). Pendekatan yang fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan 

dan karakteristik peserta sangat membantu dalam menciptakan pengalaman belajar yang 

relevan dan menarik. Materi pembelajaran yang disesuaikan dengan budaya lokal membuat 

peserta lebih mudah memahami dan mengaplikasikan bahasa yang dipelajari. 

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa program pembelajaran bahasa berbasis 

komunitas memiliki potensi besar dalam meningkatkan kemampuan berbahasa peserta (Sya 

et al., 2021). Peningkatan signifikan dalam kemampuan berbicara dan mendengarkan 

menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

kontekstual dan relevan (Anisa & Febriani Sya, 2022). Interaksi sosial yang intens dalam 
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komunitas juga berperan penting dalam proses pembelajaran, membuat peserta lebih mudah 

mengaplikasikan pengetahuan bahasa dalam kehidupan sehari-hari. Motivasi dan 

keterlibatan peserta merupakan salah satu indikator utama dari keberhasilan program. 

Program berbasis komunitas yang dirancang dengan baik dapat menciptakan lingkungan 

yang mendukung, di mana peserta merasa didukung dan termotivasi untuk belajar.  

Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan yang memperhatikan kebutuhan dan 

karakteristik peserta, serta menyediakan kegiatan yang relevan dan menarik. Dukungan 

sosial dan emosional yang diberikan oleh komunitas juga menjadi faktor kunci dalam 

efektivitas program. Peserta yang merasa didukung oleh lingkungan belajar yang positif dan 

kolaboratif lebih mungkin untuk berhasil dalam pembelajaran Bahasa (Suyitno, 2017). Oleh 

karena itu, penting bagi program pembelajaran bahasa berbasis komunitas untuk 

menciptakan budaya dukungan dan kolaborasi di antara peserta. Namun, keberhasilan 

program ini tidak lepas dari tantangan yang dihadapi. Keterbatasan sumber daya, seperti 

kurangnya fasilitator yang terlatih dan dana yang memadai, dapat menghambat efektivitas 

program (Sudrajat, 2015).  

Selain itu, mempertahankan keterlibatan peserta dalam jangka panjang juga menjadi 

tantangan, terutama dalam konteks komunitas yang beragam (Febriani et al., 2024). Oleh 

karena itu, penting bagi pengelola program untuk terus mencari solusi inovatif dan 

berkelanjutan untuk mengatasi tantangan ini. Secara keseluruhan, analisis ini menunjukkan 

bahwa program pembelajaran bahasa berbasis komunitas memiliki banyak potensi untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa peserta, terutama melalui pendekatan yang 

kontekstual dan relevan (Azizah & Surya, 2017). Namun, keberhasilan program ini sangat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kualitas fasilitator, dukungan dari komunitas, serta 

ketersediaan sumber daya yang memadai. Dengan memahami dan mengatasi tantangan ini, 

program pembelajaran bahasa berbasis komunitas dapat terus berkembang dan memberikan 

manfaat yang signifikan bagi masyarakat. 

Dari hasil yang diperoleh, tampak jelas bahwa fleksibilitas dan adaptabilitas 

merupakan kunci dalam mendesain program yang efektif. Pendekatan yang 

mempertimbangkan konteks lokal dan kebutuhan spesifik peserta mampu meningkatkan 

relevansi dan daya tarik program, sehingga meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

(Humaira et al., 2021). Dalam hal ini, inovasi dalam metode pengajaran dan materi 



Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 7 (2024), e-ISSN 2963-590X | Febriani et al. 

 

8086 

 

pembelajaran yang disesuaikan dengan budaya dan kondisi lokal sangatlah penting (Sya, 

2015). Evaluasi berkelanjutan dan penelitian lebih lanjut diperlukan untuk terus 

meningkatkan efektivitas program pembelajaran bahasa berbasis komunitas (Maili, 2018). 

Melibatkan peserta dalam proses evaluasi dan pengembangan program dapat memberikan 

wawasan yang berharga dan memastikan bahwa program tetap relevan dan efektif.  

Penelitian lebih lanjut juga dapat membantu mengidentifikasi praktik terbaik dan 

strategi yang paling efektif dalam konteks yang berbeda, sehingga dapat diterapkan secara 

lebih luas (Sya et al., 2022). Dengan pendekatan yang tepat, program pembelajaran bahasa 

berbasis komunitas bisa menjadi alat yang sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan 

berbahasa, memperkuat ikatan sosial, dan meningkatkan kesejahteraan komunitas secara 

keseluruhan (Wijaya, n.d.). Program ini tidak hanya memberikan manfaat pendidikan, tetapi 

juga berkontribusi pada pembangunan sosial dan budaya, menciptakan masyarakat yang 

lebih inklusif dan kooperatif. 

 

KESIMPULAN  

Studi ini menggambarkan bahwa program pembelajaran bahasa berbasis komunitas 

menawarkan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa peserta. 

Melalui integrasi konteks lokal dan dukungan sosial yang kuat, program ini mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang relevan dan menarik bagi peserta. Hasil analisis 

literatur menunjukkan bahwa peserta program ini mengalami peningkatan signifikan dalam 

kemampuan berbicara dan mendengarkan, serta menunjukkan motivasi dan keterlibatan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode pembelajaran formal. 

Namun, implementasi program pembelajaran bahasa berbasis komunitas juga 

menghadapi sejumlah tantangan. Keterbatasan sumber daya, termasuk kurangnya fasilitator 

yang terlatih dan dana yang memadai, menjadi hambatan utama dalam memastikan 

keberlangsungan dan efektivitas program. Dukungan sosial yang konsisten dari komunitas 

menjadi faktor penting dalam mengatasi tantangan ini, memastikan bahwa peserta merasa 

didukung dan termotivasi untuk belajar. 

Untuk mengoptimalkan hasilnya, penting bagi pengelola program untuk terus mencari 

solusi inovatif dan berkelanjutan. Evaluasi terus-menerus terhadap program, dengan 
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melibatkan partisipasi aktif dari peserta dan komunitas, dapat membantu mengidentifikasi 

area-area perbaikan dan meningkatkan efektivitas secara keseluruhan. Dengan demikian, 

program pembelajaran bahasa berbasis komunitas tidak hanya berpotensi untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa peserta, tetapi juga untuk memperkuat ikatan sosial 

dan budaya dalam komunitas lokal. 

Kesimpulan dari penelitian ini memberikan arahan yang berharga bagi pengembangan 

dan penerapan program pembelajaran bahasa berbasis komunitas di berbagai konteks. 

Dengan memahami tantangan yang dihadapi dan memanfaatkan kekuatan dari pendekatan 

ini, kita dapat terus meningkatkan akses dan kualitas pendidikan bahasa bagi semua anggota 

masyarakat, menjadikan pembelajaran bahasa sebagai alat untuk pemberdayaan dan 

integrasi sosial. 
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